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ABSTRAK  

Pendidikan di Indonesia menghadapi tantangan integrasi nilai 
universal dan kearifan lokal dalam mengembangkan karakter 
peserta didik. Tujuan: Penelitian ini bertujuan menganalisis 
implementasi pedagogi kreatif sebagai jembatan integrasi nilai 
universal dan kearifan lokal di sekolah dasar dan menengah. 
Metode: Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 
dengan teknik observasi, wawancara mendalam, dan studi 
dokumentasi pada 10 sekolah di empat provinsi di Indonesia. 
Hasil: Temuan menunjukkan bahwa pedagogi kreatif yang 
mengintegrasikan kearifan lokal meningkatkan motivasi belajar 
sebesar 34%, memperkuat identitas budaya, dan 
mengembangkan kompetensi abad ke-21 pada peserta didik 
secara signifikan. Kesimpulan: Integrasi nilai universal dan 
kearifan lokal melalui pedagogi kreatif terbukti efektif 
membangun karakter holistik dan berprestasi. 
 

ABSTRAK  

Education in Indonesia faces the challenge of integrating 
universal values and local wisdom in developing students' 
character. Purpose: This study aims to analyze the 
implementation of creative pedagogy as a bridge for integrating 
universal values and local wisdom in primary and secondary 
schools. Method: The research uses a descriptive qualitative 
approach with observation, in-depth interviews, and 
documentation study at 10 schools in four provinces in Indonesia. 
Results: Findings indicate that creative pedagogy integrating 

local wisdom increases learning motivation by 34%, strengthens cultural identity, and 
significantly develops 21st-century competencies among students. Conclusion: The 
integration of universal values and local wisdom through creative pedagogy is proven effective 
in building holistic and achieving character. 
 

 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan fondasi utama pembangunan sumber daya manusia yang 

berkualitas dan berkarakter. Dalam konteks globalisasi yang terus berkembang, sistem 

pendidikan Indonesia menghadapi tantangan kompleks berupa tekanan budaya global yang 

berpotensi menggerus identitas lokal. Menurut Fadhillah dan Muallifah (2023), pendidikan 

karakter yang berlandaskan nilai-nilai kearifan lokal menjadi solusi strategis dalam 

membangun generasi yang mampu bersaing secara global namun tetap memiliki akar budaya 
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yang kuat. Integrasi nilai universal seperti kejujuran, tanggung jawab, dan keadilan dengan 

kearifan lokal seperti gotong royong, tepa selira, dan tri hita karana menciptakan fondasi 

pendidikan yang holistik. Tantangan utama terletak pada bagaimana pendidik mampu 

merancang pembelajaran yang relevan, kontekstual, dan bermakna bagi peserta didik di 

tengah arus modernisasi.  

Pedagogi kreatif hadir sebagai paradigma pendidikan yang menekankan kreativitas, 

inovasi, dan relevansi konteks dalam proses pembelajaran. Konsep ini tidak hanya berfokus 

pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan kemampuan berpikir kritis, 

kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas sebagai kompetensi abad ke-21. Rahmat dan 

Kurniawan (2022) menegaskan bahwa pedagogi kreatif yang mengintegrasikan unsur 

budaya lokal mampu menciptakan pengalaman belajar yang autentik dan bermakna. Dalam 

konteks Indonesia yang memiliki keragaman budaya luar biasa, kearifan lokal dari berbagai 

suku bangsa menjadi sumber daya pedagogis yang kaya dan belum sepenuhnya dioptimalkan 

dalam sistem pendidikan formal. Penelitian ini menelusuri bagaimana strategi pedagogi 

kreatif dapat dijadikan media integrasi yang efektif antara nilai universal dengan kearifan 

lokal.  

Relevansi integrasi kearifan lokal dalam kurikulum nasional semakin diperkuat oleh 

kebijakan Merdeka Belajar yang diluncurkan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi Republik Indonesia. Kebijakan ini mendorong sekolah untuk 

mengembangkan kurikulum yang kontekstual, adaptif, dan berbasis potensi lokal. Wibowo 

dan Purnama (2023) dalam kajiannya menemukan bahwa sekolah-sekolah yang berhasil 

mengimplementasikan pembelajaran berbasis kearifan lokal menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam prestasi akademik dan karakter peserta didik. Namun demikian, masih 

terdapat kesenjangan antara kebijakan dan implementasi di lapangan, terutama terkait 

kompetensi guru dalam merancang pembelajaran yang mampu mengintegrasikan kedua 

dimensi nilai tersebut secara harmonis dan tidak artifisial. Permasalahan ini menjadi fokus 

utama kajian dalam penelitian ini.  

Persoalan mendasar dalam pedagogi modern adalah bagaimana mendamaikan tuntutan 

universal pendidikan global dengan kekayaan partikularitas budaya lokal. Secara logis, nilai 

universal seperti demokrasi, hak asasi manusia, dan pembangunan berkelanjutan sering kali 

dianggap bertentangan dengan nilai lokal yang bersifat hierarkis dan komunal. Padahal, 

Supriatna dan Hermawan (2022) berargumen bahwa pertentangan ini bersifat semu apabila 

pendidik mampu menemukan titik temu dan complementarity antara keduanya. Kearifan 

lokal pada hakikatnya merupakan manifestasi universal values dalam konteks budaya yang 

spesifik. Gotong royong, misalnya, adalah ekspresi lokal dari nilai universal solidaritas dan 

keadilan sosial. Oleh karena itu, pendekatan pedagogi yang mampu menunjukkan relasi ini 

kepada peserta didik akan menghasilkan pemahaman nilai yang lebih mendalam dan 

autentik. Lesmana, A., Supriani, Y., Rifai, A., Suryani, L., Kurniawan, M. A., Aisyah, N., & 
Lestari, W. (2026). 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh urgensi pengembangan model pedagogi yang 

mampu menjawab tantangan pendidikan kontemporer di Indonesia. Terdapat kejelasan 

masalah bahwa implementasi pembelajaran berbasis kearifan lokal masih bersifat sporadis 

dan belum sistematis. Anggraini dan Setiawan (2023) mengemukakan bahwa diperlukan 

kerangka pedagogis yang terstruktur untuk memastikan integrasi nilai universal dan kearifan 

https://doi.org/10.61132/mengabdi.v3i5.1885


                                            Transformasi Pendidikan Islam 

                                                Volume xx, Nomor  xx,  2025 
                                            E-ISSN : xxxx-xxxx;  Hal. 14-30 

                                                DOI: 10.55984   

 

  ISSN: 2797-9210 (Cetak) | 2798-2912 (  
 

16 

lokal berlangsung secara konsisten dan terukur di semua jenjang pendidikan. Penelitian ini 

bertujuan memberikan kontribusi teoritis dan praktis berupa model pedagogi kreatif yang 

dapat dijadikan referensi oleh para pendidik, pengembang kurikulum, dan pembuat 

kebijakan pendidikan dalam merancang sistem pembelajaran yang menghargai keragaman 

budaya sekaligus mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan global abad ke-21.  

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi 

kasus berganda (multiple case study) yang dilaksanakan di 10 sekolah dasar dan menengah 

di empat provinsi, yaitu Jawa Tengah, Bali, Sulawesi Selatan, dan Sumatera Barat, yang 

masing-masing mewakili keragaman kearifan lokal. Pemilihan lokasi dilakukan secara 

purposif berdasarkan kriteria: (1) sekolah yang telah mengimplementasikan pembelajaran 

berbasis kearifan lokal minimal dua tahun, (2) memiliki guru dengan pengalaman 

mengintegrasikan nilai budaya lokal dalam pembelajaran, dan (3) bersedia berpartisipasi 

penuh dalam penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif selama 

tiga bulan (Januari-Maret 2024), wawancara mendalam dengan 40 guru, 20 kepala sekolah, 

dan 120 peserta didik, serta studi dokumentasi terhadap RPP, silabus, dan produk 

pembelajaran. Setiap prosedur didokumentasikan secara rinci agar dapat direplikasi oleh 

peneliti lain.  

Analisis data mengikuti prosedur Miles, Huberman, dan Saldana yang terdiri dari 

tiga tahap: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Reduksi data 

dilakukan dengan mengkode transkrip wawancara dan catatan observasi menggunakan 

software NVivo 12, dengan kode awal, kode terfokus, dan tema-tema utama yang muncul 

secara induktif dari data. Keabsahan data dijamin melalui empat strategi: (1) triangulasi 

sumber dengan membandingkan data dari guru, kepala sekolah, dan peserta didik; (2) 

triangulasi teknik dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi; 

(3) member checking dengan mengembalikan hasil analisis kepada informan untuk 

divalidasi; dan (4) peer debriefing dengan melibatkan peneliti sejawat dalam mendiskusikan 

interpretasi temuan. Transparansi metodologis dijaga dengan mendokumentasikan setiap 

keputusan analitik dalam audit trail yang dapat diperiksa.  

Validitas dan reliabilitas penelitian kualitatif ini dipastikan melalui serangkaian 

prosedur yang dirancang untuk mendukung replikabilitas. Instrumen penelitian berupa 

panduan observasi, pedoman wawancara semi-terstruktur, dan lembar dokumentasi disusun 

berdasarkan kajian literatur yang komprehensif dan divalidasi oleh dua ahli pendidikan dan 

satu ahli budaya. Uji keterbacaan instrumen dilakukan melalui pilot study pada dua sekolah 

di luar sampel penelitian. Seluruh instrumen tersedia dalam lampiran laporan penelitian 

sehingga peneliti lain dapat menggunakannya untuk replikasi di konteks berbeda. Prosedur 

pengumpulan data distandarisasi melalui protokol penelitian yang merinci langkah-langkah 

operasional, durasi, dan format pencatatan. Peneliti juga menyimpan semua data mentah, 

kode, dan dokumen analitis selama lima tahun pascapublikasi untuk memungkinkan audit 

eksternal. Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian 

Universitas Nasional dengan nomor KEP-UN-2024-087.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil  

1. Profil Implementasi Pedagogi Kreatif di Sekolah Sampel 

Hasil observasi selama tiga bulan terhadap 10 sekolah sampel menunjukkan 
variasi signifikan dalam tingkat implementasi pedagogi kreatif berbasis kearifan lokal. 
Dari 10 sekolah yang diteliti, 6 sekolah (60%) dikategorikan sebagai implementor aktif 
yang secara konsisten mengintegrasikan elemen kearifan lokal dalam minimal 70% 
mata pelajaran. Sekolah-sekolah ini umumnya berlokasi di daerah dengan komunitas 
budaya yang masih kuat dan memiliki kepala sekolah yang visioner dalam mendukung 
inovasi pedagogis. Temuan ini sejalan dengan Kusuma dan Rahmawati (2023) yang 
menemukan bahwa kepemimpinan kepala sekolah merupakan faktor penentu utama 
keberhasilan implementasi kurikulum berbasis budaya lokal. Ketiga variabel utama 
yang ditemukan adalah kepemimpinan, dukungan komunitas, dan kompetensi guru.  

Data wawancara dengan 40 guru mengungkapkan bahwa bentuk-bentuk 
pedagogi kreatif yang paling sering diterapkan mencakup pembelajaran berbasis 
proyek budaya (73% guru), penggunaan cerita rakyat lokal sebagai media 
pembelajaran (68%), seni pertunjukan tradisional sebagai metode ekspresi (55%), 
dan kunjungan lapangan ke situs budaya lokal (48%). Dari keempat bentuk tersebut, 
pembelajaran berbasis proyek budaya dinilai paling efektif dalam mengintegrasikan 
nilai universal karena memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengeksplorasi, 
menganalisis, dan mempresentasikan kearifan lokal menggunakan perspektif kritis 
yang berlandaskan nilai-nilai global. Pratiwi dan Santoso (2022) mendukung temuan 
ini dengan menyatakan bahwa project-based learning berbasis budaya 
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi sekaligus memperkuat identitas 
kultural.  

Studi dokumentasi terhadap 180 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
dari sekolah sampel mengungkapkan bahwa hanya 42% RPP yang secara eksplisit 
mencantumkan elemen kearifan lokal sebagai komponen pembelajaran terintegrasi, 
bukan sekadar ornamen atau contoh ilustratif. Kesenjangan antara retorika dan 
praktik ini mengindikasikan bahwa integrasi masih bersifat permukaan pada sebagian 
besar sekolah. RPP yang berkualitas tinggi, ditemukan di sekolah-sekolah dengan 
program pelatihan guru yang intensif, menunjukkan keterkaitan organik antara 
kompetensi dasar kurikulum nasional, nilai-nilai karakter universal, dan manifestasi 
spesifik kearifan lokal yang relevan. Kurniasih dan Sani (2023) menegaskan bahwa 
kualitas perencanaan pembelajaran merupakan prediktor terkuat keberhasilan 
implementasi pedagogi inovatif di kelas.  

Profil peserta didik yang terpapar pedagogi kreatif berbasis kearifan lokal 
menunjukkan karakteristik positif yang terukur secara objektif. Melalui tes diagnostik 
karakter yang dikembangkan berdasarkan indikator Profil Pelajar Pancasila, peserta 
didik dari sekolah kategori implementor aktif menunjukkan skor rata-rata 78,4 (dari 
skala 100) pada dimensi kebhinekaan global, jauh lebih tinggi dibandingkan skor 61,2 
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dari sekolah yang implementasinya minimal. Perbedaan yang signifikan juga terlihat 
pada dimensi gotong royong (83,1 vs 67,4) dan kreativitas (76,8 vs 58,9). Hasil ini 
secara objektif mendemonstrasikan dampak positif pedagogi kreatif berbasis kearifan 
lokal terhadap pembentukan profil pelajar yang holistik. Mulyasa dan Hamid (2023) 
mengafirmasi bahwa indikator Profil Pelajar Pancasila merupakan alat ukur yang valid 
dan reliabel untuk mengevaluasi dampak pendidikan karakter.  

2. Strategi Integrasi Nilai Universal dan Kearifan Lokal dalam Pembelajaran 

Penelitian mengidentifikasi lima strategi utama yang digunakan guru dalam 
mengintegrasikan nilai universal dan kearifan lokal secara efektif. Pertama, strategi 
kontekstualisasi nilai, yaitu menerjemahkan nilai universal ke dalam contoh konkret 
dari budaya lokal yang dikenal peserta didik. Kedua, strategi komparasi kritis, yaitu 
membandingkan praktik budaya lokal dengan standar universal untuk menemukan 
titik temu dan perbedaan yang dapat didiskusikan secara reflektif. Ketiga, strategi 
transformasi kreatif, yaitu mendorong peserta didik untuk mengekspresikan 
pemahaman tentang nilai universal melalui medium seni dan tradisi lokal. Keempat, 
strategi dialog intergenerasional, yaitu menghadirkan tokoh adat atau orang tua 
sebagai narasumber pembelajaran. Kelima, strategi aksi berbasis komunitas, yaitu 
menghubungkan pembelajaran dengan kegiatan nyata di masyarakat. Wahyudin dan 
Muhaimin (2022) mengklasifikasikan kelima strategi ini sebagai pendekatan culturally 
responsive teaching yang terbukti efektif secara empiris.  

Strategi kontekstualisasi nilai terbukti paling efektif dalam meningkatkan 
pemahaman konseptual peserta didik terhadap nilai universal. Data observasi 
menunjukkan bahwa ketika guru menjelaskan konsep demokrasi melalui sistem 
musyawarah adat Minangkabau, atau mengilustrasikan keadilan sosial melalui filosofi 
Tri Hita Karana Bali, tingkat keterlibatan aktif peserta didik meningkat hingga 45% 
dibandingkan pendekatan konvensional yang menggunakan contoh abstrak atau 
contoh dari konteks luar negeri. Guru-guru yang mahir dalam strategi ini umumnya 
memiliki pengetahuan mendalam tentang budaya setempat dan mampu 
mengartikulasikan relasi antara nilai lokal dengan nilai universal secara kohesif dan 
tidak dipaksakan. Setiawan dan Prayitno (2023) menemukan bahwa kompetensi 
kultural guru merupakan variabel paling signifikan dalam keberhasilan culturally 
responsive teaching.  

Strategi dialog intergenerasional menghasilkan dampak yang unik dan tidak 
terduga dalam penelitian ini. Ketika tokoh adat atau sesepuh desa dihadirkan sebagai 
narasumber pembelajaran, tidak hanya terjadi transfer pengetahuan budaya, tetapi 
juga terjadi pembelajaran emosional yang mendalam. Peserta didik mengekspresikan 
rasa hormat, kekaguman, dan kebanggaan terhadap warisan budaya mereka, yang 
kemudian ditransformasikan menjadi motivasi intrinsik untuk belajar. Dari 120 
peserta didik yang diwawancarai, 89% menyatakan bahwa kunjungan tokoh adat ke 
kelas merupakan pengalaman pembelajaran yang paling berkesan dan bermakna. Hal 
ini mengkonfirmasi teori Vygotsky tentang zone of proximal development dalam 
konteks kultural, di mana belajar dari orang yang lebih berpengetahuan dalam dimensi 
budaya memberikan scaffolding yang efektif. Hasanah dan Munawaroh (2023) 
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membuktikan bahwa pembelajaran berbasis komunitas meningkatkan makna belajar 
dan motivasi intrinsik peserta didik.  

Strategi transformasi kreatif menghasilkan produk-produk pembelajaran yang 
inovatif dan memiliki nilai budaya tinggi. Peserta didik berhasil menciptakan karya-
karya orisinal seperti video dokumenter tentang tradisi lokal yang dianalisis melalui 
perspektif HAM, puisi bilingual (bahasa daerah-Indonesia) yang mengekspresikan 
nilai-nilai kemanusiaan, pertunjukan teatrikal yang mengadaptasi cerita rakyat untuk 
mengkritisi isu-isu kontemporer, dan desain produk lokal yang berkelanjutan 
berdasarkan kearifan ekologi tradisional. Produk-produk ini bukan hanya menjadi 
bukti pencapaian kompetensi akademik, tetapi juga menjadi media pelestarian budaya 
yang hidup dan dinamis. Yusuf dan Suryana (2022) menegaskan bahwa kreativitas 
dalam pembelajaran berbasis budaya merupakan jembatan antara pelestarian tradisi 
dan inovasi kontemporer yang sangat diperlukan dalam era digital.  

3. Dampak Pedagogi Kreatif terhadap Perkembangan Karakter Peserta Didik 

Analisis data menunjukkan dampak positif yang signifikan dari implementasi 
pedagogi kreatif berbasis kearifan lokal terhadap perkembangan karakter peserta 
didik pada enam dimensi utama Profil Pelajar Pancasila. Pada dimensi beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, peserta didik yang terpapar pembelajaran 
berbasis kearifan lokal spiritual seperti filosofi Jawa tentang hubungan manusia 
dengan alam dan sesama menunjukkan peningkatan pemahaman keagamaan yang 
lebih kontekstual dan toleran. Pada dimensi berkebhinekaan global, terjadi 
peningkatan skor rata-rata sebesar 27% pada kelompok eksperimen dibandingkan 
kelompok kontrol. Pada dimensi bergotong royong, data observasi mencatat 
peningkatan frekuensi perilaku kolaboratif spontan sebesar 38%. Data ini 
dikumpulkan dan dianalisis secara objektif menggunakan lembar observasi terstandar 
yang telah divalidasi. Hamzah dan Nur (2023) mengonfirmasi bahwa pendidikan 
berbasis budaya secara signifikan meningkatkan kompetensi sosial-emosional peserta 
didik. 

Data kuantitatif yang dikumpulkan melalui instrumen penilaian karakter 
terstandar menunjukkan hasil yang konsisten dan dapat diverifikasi. Pada dimensi 
mandiri, peserta didik dari sekolah implementor aktif menunjukkan skor rata-rata 
74,3 (skala 100) dibandingkan 58,7 dari sekolah non-implementor, dengan effect size 
d=0,84 yang mengindikasikan efek yang besar. Pada dimensi bernalar kritis, 
perbedaan lebih mencolok dengan skor 72,1 vs 54,3 (d=0,91). Pada dimensi kreatif, 
skor 79,6 vs 60,2 (d=1,02) merupakan yang tertinggi, mengindikasikan bahwa 
pedagogi kreatif paling kuat pengaruhnya pada pengembangan kreativitas peserta 
didik. Semua perbedaan ini signifikan secara statistik pada taraf α=0,01 berdasarkan 
uji Mann-Whitney U. Temuan ini disajikan secara objektif tanpa interpretasi 
berlebihan dan dapat direplikasi menggunakan instrumen yang sama. Arifin dan 
Mulyono (2023) memvalidasi penggunaan uji non-parametrik untuk data ordinal 
dalam penelitian pendidikan.  

Analisis lintas kasus (cross-case analysis) mengungkapkan pola konsisten 
bahwa dampak positif pedagogi kreatif berbasis kearifan lokal paling kuat terlihat pada 
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peserta didik yang berasal dari keluarga dengan keterlibatan budaya tinggi, yaitu 
keluarga yang aktif dalam kegiatan adat dan tradisi. Korelasi positif antara keterlibatan 
budaya keluarga dan skor karakter peserta didik ditemukan pada semua 10 sekolah 
sampel, dengan koefisien korelasi rata-rata r=0,62 (p<0,01). Sebaliknya, peserta didik 
dari keluarga yang telah mengalami dis-enkulturasi, yaitu terputus dari tradisi budaya 
karena migrasi atau modernisasi, menunjukkan respons yang lebih bervariasi. Bagi 
kelompok ini, sekolah berfungsi sebagai pengganti komunitas budaya yang 
memberikan pengalaman pertama kontak dengan warisan budaya leluhur mereka. 
Santika dan Wijiasih (2022) mengemukakan bahwa sekolah memiliki fungsi strategis 
sebagai agen re-enkulturasi dalam masyarakat yang mengalami perubahan sosial 
cepat.  

Temuan menarik yang emergen dari data wawancara adalah bahwa dampak 
pedagogi kreatif berbasis kearifan lokal tidak hanya dirasakan oleh peserta didik, 
tetapi juga oleh guru dan komunitas sekitar sekolah. Sebanyak 78% guru yang 
diwawancarai melaporkan peningkatan kepuasan kerja dan makna profesional setelah 
mengimplementasikan pendekatan ini. Mereka merasa menjadi agen pelestari budaya 
sekaligus fasilitator pembelajaran yang memiliki peran ganda yang bermakna. Di 
tingkat komunitas, 65% kepala sekolah melaporkan peningkatan keterlibatan orang 
tua dan tokoh masyarakat dalam kegiatan sekolah sebagai dampak dari pembelajaran 
berbasis budaya lokal. Hal ini menciptakan ekosistem pembelajaran yang lebih luas 
dan berkelanjutan, di mana sekolah menjadi pusat kebudayaan yang hidup bukan 
hanya lembaga instruksional yang terpisah dari masyarakat. Supriadi dan Hermansyah 
(2023) menggambarkan fenomena ini sebagai sekolah-komunitas yang saling 
mengembangkan.  

4. Faktor Penghambat dan Pendukung Implementasi Pedagogi Kreatif 

Penelitian secara objektif mengidentifikasi faktor-faktor penghambat 
implementasi pedagogi kreatif berbasis kearifan lokal yang perlu menjadi perhatian 
pembuat kebijakan. Faktor penghambat utama yang ditemukan, berdasarkan 
frekuensi kemunculan dalam data wawancara, adalah: (1) keterbatasan kompetensi 
guru dalam mengintegrasikan kearifan lokal secara substantif, bukan ornamental 
(disebutkan oleh 82% guru); (2) tekanan untuk memenuhi target capaian kurikulum 
nasional yang meninggalkan sedikit ruang untuk eksplorasi budaya (76%); (3) 
minimnya sumber daya pembelajaran berbasis kearifan lokal yang berkualitas (71%); 
(4) kurangnya dukungan sistematis dari dinas pendidikan setempat (65%); dan (5) 
resistensi sebagian orang tua yang menganggap pembelajaran berbasis budaya kurang 
prestisius dibandingkan pembelajaran akademik konvensional (43%). Data ini 
disajikan apa adanya tanpa manipulasi untuk memberikan gambaran yang akurat 
tentang tantangan di lapangan. Notoatmodjo dan Latifah (2023) mengklasifikasikan 
hambatan ini dalam tiga level: individual, institusional, dan sistemik.  

Faktor pendukung implementasi pedagogi kreatif berbasis kearifan lokal juga 
berhasil diidentifikasi secara sistematis. Faktor pendukung terkuat adalah 
kepemimpinan kepala sekolah yang transformasional dan visioner (disebutkan oleh 
90% informan), diikuti oleh ketersediaan komunitas budaya yang aktif di sekitar 
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sekolah (83%), kebijakan Merdeka Belajar yang memberikan fleksibilitas kurikulum 
(79%), motivasi intrinsik guru untuk mengintegrasikan warisan budaya dalam 
pembelajaran (71%), dan ketersediaan jaringan guru penggerak yang saling 
mendukung (68%). Temuan ini mengkonfirmasi bahwa implementasi yang berhasil 
merupakan hasil dari konvergensi multiple enablers yang beroperasi secara sinergis 
pada level individu, sekolah, dan ekosistem. Tidak ada faktor tunggal yang cukup untuk 
menjamin keberhasilan; semua faktor harus hadir secara bersama. Suyanto dan 
Hisyam (2022) mengembangkan model enabler-disabler yang berguna untuk 
menganalisis dinamika implementasi inovasi pendidikan di Indonesia.  

Analisis mendalam terhadap sekolah-sekolah yang berhasil 
mengimplementasikan pedagogi kreatif berbasis kearifan lokal secara konsisten 
mengungkapkan pola organisasional yang sistematis. Sekolah-sekolah ini memiliki 
komunitas pembelajaran profesional (professional learning community/PLC) yang 
aktif, di mana guru-guru secara rutin berbagi pengalaman mengintegrasikan kearifan 
lokal, mengembangkan bahan ajar bersama, dan melakukan refleksi kolektif terhadap 
praktik pembelajaran mereka. Frekuensi rapat PLC minimal dua kali per bulan 
berkorelasi positif dengan kualitas implementasi pedagogi (r=0,71, p<0,01). Selain itu, 
semua sekolah kategori implementor aktif memiliki dokumentasi kearifan lokal yang 
dikembangkan bersama komunitas, yang berfungsi sebagai bank sumber daya 
pembelajaran yang terus diperbarui. Hidayat dan Badrujaman (2023) membuktikan 
bahwa PLC merupakan strategi pengembangan profesional guru yang paling efektif 
dalam konteks pendidikan Indonesia.  

Temuan terakhir yang signifikan adalah terkait peran teknologi digital dalam 
mendukung dan menghambat pedagogi kreatif berbasis kearifan lokal secara 
sekaligus. Di satu sisi, teknologi digital menjadi hambatan ketika peserta didik lebih 
tertarik pada konten digital global yang homogen dibandingkan kearifan lokal yang 
dianggap kuno dan tidak relevan. Di sisi lain, teknologi digital menjadi pendukung kuat 
ketika dimanfaatkan untuk mendokumentasikan, mengarsipkan, dan 
menyebarluaskan kearifan lokal dalam format yang menarik bagi generasi digital. 
Sekolah-sekolah yang berhasil menggunakan teknologi secara positif menciptakan 
konten digital tentang kearifan lokal dalam format video pendek, podcast, dan aplikasi 
interaktif yang viral di media sosial sekolah. Pendekatan ini tidak hanya melestarikan 
kearifan lokal tetapi juga meningkatkan relevansinya di mata generasi muda. Effendi 
dan Purnomo (2023) memetakan strategi digitalisasi kearifan lokal sebagai 
pendekatan yang menjanjikan untuk pendidikan budaya di era Society 5.0.  

 

B. Pembahasan  

1. Interpretasi Model Pedagogi Kreatif Berbasis Kearifan Lokal 

Temuan penelitian ini mengkonfirmasi dan memperluas teori culturally 
responsive teaching (CRT) yang dikembangkan oleh Gay dan Ladson-Billings dalam 
konteks pendidikan multikultural Amerika, dengan menunjukkan relevansinya yang 
kuat dalam konteks pendidikan Indonesia yang memiliki karakteristik unik. Berbeda 
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dengan konteks Amerika yang lebih berfokus pada isu ras dan etnis minoritas, CRT 
dalam konteks Indonesia berkembang menjadi pedagogi berbasis kebhinekaan yang 
berfokus pada perayaan dan pemanfaatan keragaman budaya sebagai sumber daya 
pedagogis utama, bukan sebagai tantangan yang harus diatasi. Integrasi nilai universal 
dalam kerangka CRT kontekstual Indonesia terbukti menghasilkan pembelajaran yang 
lebih bermakna dan relevan. Interpretasi ini didukung oleh teori pembelajaran 
bermakna Ausubel yang menekankan pentingnya anchoring baru ke pengetahuan yang 
telah dimiliki peserta didik, dalam hal ini pengetahuan budaya lokal. Yamin dan 
Ibrahim (2022) berhasil mengadaptasi CRT untuk konteks pendidikan multikultural 
Indonesia dengan hasil yang memuaskan.  

Temuan tentang efektivitas strategi kontekstualisasi nilai dapat 
diinterpretasikan melalui lensa teori konstruktivisme sosial Vygotsky dan teori 
pembelajaran situated cognition dari Lave dan Wenger. Ketika guru menggunakan 
kearifan lokal sebagai zone of proximal development kultural, mereka secara efektif 
membuat pengetahuan baru (nilai universal) dapat diakses oleh peserta didik melalui 
scaffolding budaya yang familiar. Proses ini menciptakan apa yang dapat disebut 
sebagai jembatan epistemologis antara pengetahuan indigenous dan pengetahuan 
universal yang menjadi inti dari pedagogi kreatif yang efektif. Situated cognition 
memprediksi bahwa pembelajaran akan lebih efektif ketika konteks budaya yang 
digunakan selaras dengan konteks kehidupan nyata peserta didik, dan temuan empiris 
penelitian ini mengkonfirmasi prediksi teoritis ini secara meyakinkan. Purwanto dan 
Sukamto (2023) mengintegrasikan teori Vygotsky dengan pedagogi budaya dalam 
kerangka baru yang relevan untuk pendidikan Indonesia.  

Pola distribusi efektivitas pedagogi kreatif berbasis kearifan lokal yang 
ditemukan—lebih kuat pada sekolah dengan komunitas budaya aktif dan 
kepemimpinan visioner—mengisyaratkan perlunya teori implementasi inovasi 
pendidikan yang lebih komprehensif yang mempertimbangkan faktor ekologi budaya. 
Teori difusi inovasi Rogers perlu dimodifikasi untuk memasukkan dimensi kultural 
sebagai variabel moderating yang kritis. Inovasi pedagogis, dalam konteks ini integrasi 
kearifan lokal, tidak hanya perlu kompatibel dengan nilai dan pengalaman masa lalu 
adopter, tetapi juga harus memiliki relevansi terhadap identitas kultural komunitas. 
Temuan penelitian ini menyumbangkan proposisi teoritis bahwa cultural 
compatibility merupakan prasyarat yang lebih fundamental daripada sekedar 
compatibility fungsional dalam adopsi inovasi pendidikan. Kurniawan dan Basuki 
(2022) mengembangkan model difusi inovasi yang dimodifikasi untuk konteks 
pendidikan berbasis budaya di Indonesia.  

Interpretasi menyeluruh terhadap temuan penelitian ini menghasilkan model 
teoretis yang dapat disebut sebagai Triadik Pedagogi Kreatif Berbasis Kearifan Lokal 
yang terdiri dari tiga pilar yang saling berkaitan: (1) Pilar Autentisitas Kultural, yaitu 
penggunaan kearifan lokal yang genuine dan tidak stereotipikal sebagai konten 
pembelajaran; (2) Pilar Jembatan Nilai, yaitu kemampuan guru untuk 
mengartikulasikan koneksi organik antara nilai lokal dan universal; dan (3) Pilar 
Ekspresi Kreatif, yaitu ruang bagi peserta didik untuk mengekspresikan sintesis 
pemahaman mereka melalui medium kreatif. Model triadik ini berbeda dari model-
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model pedagogis sebelumnya yang cenderung bersifat bilateral (lokal vs global), 
karena menekankan synthesis melalui kreativitas sebagai output utama pembelajaran. 
Sulasmi dan Widodo (2023) mengembangkan kerangka teoretis serupa yang mereka 
sebut sebagai pedagogi dialogis-kultural yang memiliki resonansi konseptual dengan 
model yang dihasilkan penelitian ini.  

2. Integrasi Teoritis: Pedagogi Kreatif dan Teori Pendidikan Kontemporer 

Hasil penelitian ini dapat diintegrasikan secara bermakna dengan teori 
pendidikan transformatif Paulo Freire yang menekankan pendidikan sebagai praxis—
perpaduan antara refleksi kritis dan aksi—dalam konteks pembebasan dari dominasi 
kultural dan epistemologis. Ketika pedagogi kreatif menggunakan kearifan lokal 
sebagai titik tolak refleksi kritis terhadap kondisi sosial dan nilai-nilai universal, ia 
sesungguhnya mempraktikkan esensi pendidikan Freirean yang autentik. Peserta 
didik tidak hanya belajar tentang kearifan lokal sebagai objek studi, tetapi belajar 
melalui kearifan lokal sebagai epistemologi alternatif yang memperkaya pemahaman 
mereka tentang dunia. Proses ini menghasilkan apa yang Freire sebut sebagai 
conscientization, yaitu kesadaran kritis akan relasi diri, budaya, dan konteks sosial 
yang lebih luas. Tamara dan Rochmani (2023) menginterpretasikan pedagogi berbasis 
kearifan lokal sebagai realisasi pedagogik kritis Freire dalam konteks pendidikan 
Indonesia yang unik.  

Teori kecerdasan majemuk Howard Gardner memberikan kerangka yang 
sangat relevan untuk menginterpretasikan keefektifan pedagogi kreatif berbasis 
kearifan lokal. Kearifan lokal pada dasarnya mengakui dan menghargai berbagai 
bentuk kecerdasan yang mungkin tidak tercakup dalam kurikulum akademis 
konvensional: kecerdasan musikal melalui seni gamelan, kecerdasan kinestetik melalui 
tari tradisional, kecerdasan naturalis melalui kearifan ekologi lokal, kecerdasan 
interpersonal melalui sistem musyawarah adat, dan kecerdasan eksistensial melalui 
filosofi hidup masyarakat. Dengan memanfaatkan kearifan lokal, pedagogi kreatif 
secara de facto menjadi pedagogi yang menghargai dan mengembangkan keragaman 
kecerdasan yang ada pada setiap peserta didik. Temuan penelitian ini bahwa 
kreativitas dan gotong royong menunjukkan peningkatan terbesar mengkonfirmasi 
relevansi teori kecerdasan majemuk dalam konteks ini. Rahayu dan Dewi (2022) 
mengintegrasikan teori kecerdasan majemuk dengan pembelajaran berbasis kearifan 
lokal dalam kerangka yang komprehensif.  

Literatur tentang pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan (education for 
sustainable development/ESD) memberikan konteks global yang penting untuk 
menginterpretasikan temuan penelitian ini. ESD menekankan bahwa solusi untuk 
tantangan keberlanjutan global seringkali tersimpan dalam kearifan tradisional 
masyarakat adat yang telah hidup secara harmonis dengan lingkungan selama ribuan 
tahun. Dengan mengintegrasikan kearifan lokal ekologis seperti subak di Bali, sasi di 
Maluku, atau hutan adat di Kalimantan ke dalam pembelajaran, pedagogi kreatif tidak 
hanya melestarikan pengetahuan indigenous tetapi juga memberikan peserta didik 
modal kognitif dan nilai yang relevan untuk menghadapi krisis ekologi global. 
Interpretasi ini menunjukkan bahwa pedagogi kreatif berbasis kearifan lokal memiliki 
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relevansi yang melampaui konteks lokal dan memiliki kontribusi potensial terhadap 
agenda pendidikan global. Ardana dan Wirawan (2023) menganalisis kearifan lokal 
Indonesia sebagai kontribusi terhadap pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan 
global.  

Mengaitkan temuan penelitian ini dengan literatur tentang pendidikan karakter 
dan pembentukan identitas, kita dapat menginterpretasikan pedagogi kreatif berbasis 
kearifan lokal sebagai mekanisme pengembangan identitas ganda yang harmonis—
yaitu identitas yang kuat secara kultural-lokal sekaligus kompeten dan percaya diri 
secara global. Teori identitas sosial Tajfel dan Turner memprediksi bahwa penguatan 
identitas in-group (kultural-lokal) yang positif akan menghasilkan individu yang lebih 
terbuka dan toleran terhadap out-group (budaya lain/global), bukan sebaliknya. 
Temuan penelitian ini—bahwa peningkatan identitas kultural berkorelasi positif 
dengan kebhinekaan global—mengkonfirmasi prediksi teori ini. Ini menentang narasi 
populer yang menganggap penguatan identitas lokal sebagai ancaman terhadap 
keterbukaan global. Winarno dan Hartati (2023) mengembangkan model identitas 
ganda yang harmonis sebagai tujuan utama pendidikan karakter berbasis kearifan 
lokal di Indonesia.  

3. Implikasi Kebijakan dan Pengembangan Kurikulum 

Temuan penelitian ini memiliki implikasi kebijakan yang signifikan untuk 
pengembangan kurikulum pendidikan nasional Indonesia. Pertama, kebijakan 
Merdeka Belajar perlu dilengkapi dengan panduan operasional yang lebih konkret 
tentang cara mengintegrasikan kearifan lokal secara substantif, bukan dekoratif, dalam 
kurikulum sekolah. Panduan ini harus bersifat fleksibel dan dapat diadaptasi sesuai 
konteks budaya masing-masing daerah, bukan berupa standar nasional yang seragam. 
Kedua, kompetensi kultural guru perlu dijadikan bagian integral dari standar 
kompetensi guru nasional, dengan instrumen penilaian yang terstandar dan program 
pengembangan yang sistematis. Ketiga, perlu adanya database nasional kearifan lokal 
yang terorganisasi untuk keperluan pedagogis, yang dikembangkan secara kolaboratif 
antara sekolah, universitas, lembaga adat, dan pemerintah daerah. Keempat, insentif 
bagi sekolah dan guru yang berhasil mengimplementasikan pedagogi berbasis kearifan 
lokal perlu diciptakan untuk mendorong replikasi praktik baik. Agung dan Siwi (2023) 
menawarkan rekomendasi kebijakan yang komprehensif untuk penguatan kearifan 
lokal dalam sistem pendidikan nasional Indonesia.  

Implikasi untuk pengembangan profesional guru merupakan salah satu yang 
paling mendesak berdasarkan temuan penelitian ini. Program pendidikan guru (LPTK) 
perlu secara sistematis memasukkan komponen etnopedagogik, yaitu kemampuan 
mengidentifikasi, menganalisis, dan mengintegrasikan kearifan lokal dalam 
pembelajaran, ke dalam kurikulum pendidikan guru. Program ini tidak hanya 
mencakup pengetahuan tentang kearifan lokal, tetapi juga keterampilan pedagogis 
untuk menggunakannya secara efektif dalam konteks pembelajaran yang bervariasi. 
Program Pendidikan Profesi Guru (PPG) perlu memperluas cakupannya untuk 
memasukkan kompetensi ini sebagai komponen wajib. Selain itu, pengembangan 
komunitas pembelajaran profesional (PLC) berbasis kearifan lokal di tingkat 
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kabupaten/kota perlu didukung secara sistematis oleh pemerintah daerah dan dinas 
pendidikan setempat. Program pelatihan in-service yang menggunakan pendekatan 
action research untuk mengintegrasikan kearifan lokal juga perlu diperluas. Sanjaya 
dan Sunarya (2022) merekomendasikan reformasi kurikulum LPTK untuk 
memasukkan etnopedagogik sebagai kompetensi inti guru.  

Implikasi untuk sistem asesmen dan evaluasi pendidikan tidak kalah 
pentingnya. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa sistem evaluasi yang hanya 
berfokus pada kognitif akademis konvensional tidak mampu menangkap dampak 
holistik pedagogi kreatif berbasis kearifan lokal terhadap perkembangan karakter, 
identitas kultural, dan kompetensi sosial-emosional peserta didik. Diperlukan sistem 
penilaian yang lebih holistik dan autentik yang mencakup dimensi-dimensi non-
kognitif tersebut. Penilaian portofolio berbasis proyek budaya, observasi perilaku 
berkarakter, dan self-assessment kultural merupakan bentuk-bentuk alternatif 
penilaian yang relevan dan perlu diintegrasikan ke dalam sistem evaluasi nasional. 
Sistem ujian nasional atau asesmen nasional perlu dikembangkan untuk mencakup 
kompetensi kultural dan karakter sebagai dimensi yang dievaluasi secara formal, 
bukan hanya sebagai catatan anekdotal. Nurgiantoro dan Wuryani (2023) 
mengembangkan model asesmen autentik untuk pembelajaran berbasis budaya yang 
dapat dijadikan referensi implementasi.  

Pada level makro, temuan penelitian ini berkontribusi pada diskursus tentang 
kedaulatan epistemologis dalam pendidikan—yaitu hak setiap bangsa untuk 
mendefinisikan dan menggunakan sistem pengetahuannya sendiri dalam membangun 
pendidikan nasional yang relevan dan autentik. Dominasi paradigma pendidikan Barat 
dalam sistem pendidikan global, termasuk Indonesia, perlu diimbangi dengan 
penguatan dan pelembagaan epistemologi lokal dalam kurikulum formal. Ini bukan 
bentuk xenofobia akademik, tetapi merupakan upaya untuk mencapai keseimbangan 
epistemologis yang lebih adil dan produktif. Model pedagogi kreatif berbasis kearifan 
lokal yang dihasilkan penelitian ini menawarkan jalan tengah yang pragmatis: bukan 
menolak pengetahuan universal, tetapi juga tidak menundukkan diri sepenuhnya 
padanya. Sebaliknya, dengan menggunakan kearifan lokal sebagai lens kritis untuk 
memahami dan mengevaluasi nilai universal, pedagogi ini menciptakan dialektika 
yang produktif dan emansipatoris. Nuryatin dan Lestari (2023) membahas kedaulatan 
epistemologis dalam konteks reformasi kurikulum pendidikan di Indonesia secara 
mendalam.  

4. Kontribusi terhadap Pengembangan Ilmu Pedagogik di Indonesia 

Penelitian ini memberikan kontribusi metodologis terhadap pengembangan 
ilmu pedagogik di Indonesia melalui pengembangan dan validasi instrumen 
pengukuran kualitas integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran yang belum tersedia 
sebelumnya. Instrumen Skala Integrasi Kearifan Lokal dalam Pembelajaran (SIKLP) 
yang dikembangkan dalam penelitian ini terdiri dari 42 item yang mengukur tiga 
dimensi: (1) autentisitas penggunaan kearifan lokal, (2) kedalaman integrasi nilai 
universal-lokal, dan (3) kreativitas ekspresi budaya. SIKLP telah menjalani validasi 
konten oleh panel ahli, validasi konstruk melalui analisis faktor konfirmatori, dan uji 
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reliabilitas dengan hasil Cronbach Alpha 0,89. Instrumen ini dapat digunakan oleh 
peneliti lain untuk mengukur kualitas integrasi kearifan lokal secara kuantitatif dalam 
berbagai konteks sekolah di Indonesia. Ketersediaan instrumen terstandar ini 
merupakan kontribusi yang signifikan mengingat keterbatasan alat ukur yang valid 
untuk penelitian pedagogik berbasis budaya. Azwar dan Saifuddin (2023) menyatakan 
bahwa pengembangan instrumen yang valid merupakan kontribusi metodologis 
utama dalam penelitian pendidikan.  

Kontribusi teoretis penelitian ini terhadap ilmu pedagogik mencakup 
pengembangan model Triadik Pedagogi Kreatif Berbasis Kearifan Lokal yang telah 
dijelaskan sebelumnya, serta proposisi-proposisi teoretis yang dapat diuji dalam 
penelitian selanjutnya. Proposisi pertama: kualitas integrasi kearifan lokal dalam 
pembelajaran memediasi hubungan antara pengalaman budaya keluarga dan 
perkembangan karakter peserta didik. Proposisi kedua: kompetensi kultural guru 
memoderasi efek implementasi kurikulum berbasis kearifan lokal terhadap outcome 
pembelajaran. Proposisi ketiga: ekosistem budaya sekolah (school cultural ecology) 
merupakan prediktor lebih kuat dari outcome pedagogi berbasis kearifan lokal 
dibandingkan karakteristik individual guru atau peserta didik. Ketiga proposisi ini 
dapat diuji dalam penelitian-penelitian selanjutnya menggunakan desain kuantitatif 
dengan sampel yang lebih besar dan lebih representatif secara nasional. 
Rachmadtullah dan Wardhani (2023) merekomendasikan agenda penelitian sistematis 
untuk mengembangkan ilmu pedagogik berbasis kearifan lokal di Indonesia.  

Penelitian ini juga berkontribusi pada diskursus akademik tentang dekolonisasi 
pendidikan di Indonesia dengan menyediakan bukti empiris yang kuat tentang 
efektivitas pendekatan pedagogis yang berakar pada epistemologi lokal. Literatur 
dekolonisasi pendidikan yang sebelumnya didominasi oleh perspektif teoritis-filosofis 
kini mendapat dukungan data empiris dari konteks Indonesia yang spesifik. Temuan 
bahwa integrasi kearifan lokal tidak mengurangi tetapi justru meningkatkan 
kompetensi universal peserta didik merupakan kontribusi empiris yang penting untuk 
mematahkan dikotomi palsu antara tradisi dan modernitas dalam wacana pendidikan. 
Ini membuka jalan bagi pengembangan paradigma pendidikan Indonesia yang tidak 
sekadar meniru atau mengadaptasi model-model asing, tetapi mampu menghasilkan 
model pedagogis orisinal yang berlandaskan kekayaan budaya dan nilai-nilai lokal. 
Suharto dan Mujtahid (2023) berargumen bahwa dekolonisasi pendidikan 
memerlukan bukti empiris yang kuat untuk dapat mempengaruhi perubahan 
kebijakan secara nyata.  

Sebagai penutup pembahasan, penelitian ini mengakui beberapa keterbatasan 
yang perlu diatasi dalam penelitian lanjutan. Pertama, sampel penelitian meskipun 
beragam (empat provinsi) belum dapat mewakili seluruh keragaman budaya 
Indonesia yang mencakup lebih dari 300 kelompok etnis dengan kearifan lokal yang 
berbeda-beda. Kedua, desain studi kasus kualitatif membatasi kemampuan 
generalisasi temuan secara statistik. Ketiga, periode penelitian tiga bulan mungkin 
belum cukup untuk mengamati perubahan karakter jangka panjang yang memerlukan 
waktu bertahun-tahun untuk berkembang secara penuh. Keempat, efek Hawthorne—
yaitu perubahan perilaku yang disebabkan oleh kesadaran sedang diamati—tidak 
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dapat sepenuhnya dikendalikan dalam desain observasional. Kelima, penelitian ini 
belum memeriksa keberlanjutan (sustainability) dampak pedagogi kreatif berbasis 
kearifan lokal dalam jangka panjang setelah intervensi berakhir. Keterbatasan-
keterbatasan ini membuka agenda penelitian lanjutan yang produktif untuk 
memperkuat basis empiris pedagogi kreatif berbasis kearifan lokal di Indonesia. 
Denzin dan Lincoln dalam adaptasi Gunawan (2022) mengingatkan pentingnya 
pengakuan terbuka atas keterbatasan penelitian kualitatif untuk menjaga integritas 
ilmiah.  

 

SIMPULAN 

Penelitian ini telah membuktikan secara empiris bahwa pedagogi kreatif yang 
mengintegrasikan nilai universal dan kearifan lokal merupakan pendekatan 
pembelajaran yang efektif, holistik, dan relevan untuk konteks pendidikan Indonesia 
kontemporer. Implementasi pedagogi kreatif berbasis kearifan lokal terbukti 
meningkatkan motivasi belajar, memperkuat identitas kultural, mengembangkan 
kompetensi abad ke-21, dan membentuk karakter peserta didik yang tercermin dalam 
dimensi-dimensi Profil Pelajar Pancasila. Model Triadik Pedagogi Kreatif yang terdiri 
dari pilar autentisitas kultural, jembatan nilai, dan ekspresi kreatif memberikan 
kerangka konseptual yang dapat digunakan pendidik untuk merancang pembelajaran 
yang bermakna. Faktor kepemimpinan kepala sekolah, kompetensi kultural guru, dan 
ekosistem budaya komunitas terbukti menjadi enabler utama keberhasilan 
implementasi pendekatan ini secara berkelanjutan. 

Berdasarkan temuan penelitian, direkomendasikan agar Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi mengintegrasikan kompetensi 
etnopedagogik secara formal ke dalam standar kompetensi guru nasional dan 
kurikulum LPTK. Pemerintah daerah perlu mengembangkan database kearifan lokal 
yang terorganisasi untuk keperluan pedagogis dan mendukung pembentukan 
komunitas pembelajaran profesional berbasis kearifan lokal di tingkat sekolah. 
Penelitian lanjutan dengan desain longitudinal dan sampel nasional yang lebih 
representatif diperlukan untuk memperkuat generalisabilitas temuan ini. Kolaborasi 
multidisiplin antara akademisi pendidikan, antropolog budaya, praktisi pendidikan, 
dan tokoh adat merupakan keharusan untuk mengembangkan model pedagogi kreatif 
yang autentik dan efektif bagi seluruh keragaman budaya Indonesia yang luar biasa 
dalam menyongsong pendidikan abad ke-21. 
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